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ABSTRACT 

This paper aims to provide an overview of the relationship pattern of the number of drivers who died due 

to road accidents related to the number of pedestrians, injured people, people died from road accidents, 

population, total population density and length of road vehicles in European countries with different income levels. 

The method used is descriptive statistics and statistical analysis was described through a boxplot. The relationship 

between the number of drivers and the number of pedestrians who die from road accidents, shows an inverse 

relationship in upper-middle-income European countries. Meanwhile, high-income and lower-middle-income 

European countries show a unidirectional relationship. Relationship between the number of drivers, the number 

of people killed and the number of people injured in road accidents, shows a unidirectional relationship. This 

occurs in high-income, upper-middle and lower-income countries. The relationship between the number of drivers 

who died due to road accidents and the population, showed an inverse relationship occurred in upper and lower 

middle-income European countries. Meanwhile, high-income European countries show a unidirectional 

relationship. The relationship between the number of drivers who died as a result of road accidents, the number 

of population density and the length of the road vehicles, showed an inverse relationship occurred. 
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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan memberikan gambaran pola hubungan jumlah pengemudi meninggal akibat kecelakaan 

di jalan terkait dengan (1) jumlah pejalan kaki, (2) korban luka, (3) korban meninggal akibat kecelakaan di jalan, 

(4) jumlah penduduk, (5) kepadatan penduduk, dan (6) panjang jalan kendaraan di negara Eropa, dengan tingkat 

penghasilan berbeda. Metode yang digunakan adalah deskriptif statistik pada data sekunder. Data dianalisis dari  

gambar boxplot dan mean. Hubungan jumlah pengemudi dengan jumlah pejalan kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan, menunjukkan hubungan terbalik, terjadi di negara Eropa berpenghasilan menengah atas. 

Adapun di  negara Eropa berpenghasilan tinggi, dan menengah bawah menunjukkan hubungan searah. Hubungan 

antara (1) jumlah pengemudi, (2) korban meninggal, dan (3) korban terluka akibat kecelakaan di jalan, 

menunjukkan hubungan searah. Hal ini terjadi di negara Eropa berpenghasilan tinggi, menengah atas, maupun 

bawah. Hubungan antara jumlah pengemudi yang meninggal akibat kecelakaan di jalan dengan jumlah penduduk, 

menunjukkan hubungan yang terbalik terjadi di negara Eropa berpenghasilan menengah atas, dan menengah 

bawah. Adapun di negara Eropa berpenghasilan tinggi, menunjukkan hubungan yang searah. Hubungan antara 

jumlah pengemudi yang meninggal akibat (1) kecelakaan di jalan, (2) jumlah kepadatan penduduk, dan (3) 

panjang jalan, menunjukkan hubungan yang terbalik, terjadi di  negara Eropa berpenghasilan tinggi, menengah 

atas, maupun bawah. 

 

Kata kunci: boxplot, data sekunder, eropa, , kecelakaan, statistik deskriptif 
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 PENDAHULUAN 

Transportasi akan selalu berkaitan erat 

dengan kompleksitas kehidupan manusia 

sehari-hari pada masa kini (Hartini, 2012). 

Transportasi merupakan sarana yang 

berperan dalam mempelancar 

perekonomian, memperkukuh persatuan 

bangsa  dan kesatuan serta memengaruhi 

aspek kehidupan bangsa dan negara. 

Pentingnya transportasi tersebut tecermin 

pada semakin meningkatnya kebutuhan akan 

jasa angkutan bagi mobiltas orang serta 

barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air, 

bahkan dari dan ke luar negeri (Kansil, dkk., 

1995). 

Salah satu permasalahan dalam 

transportasi adalah kecelakaan lalu lintas. 

Kecelakaan  lalu  lintas  adalah  suatu 

peristiwa di jalan yang tidak diduga dan 

tidak disengaja, melibatkan  kendaraan  

dengan  atau tanpa pengguna jalan lain yang 

mengakibatkan korban manusia dan/atau 

kerugian harta benda (Undang – undang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 22 

Tahun 2009). Peningkatan jumlah kendaraan 

yang beroperasi di jalan tidak seimbang 

dengan peningkatan kesadaran dalam 

berkendara sehingga semakin memperparah 

masalah transportasi (Rahmawaty dkk., 

2020).  

Kecelakaan pada sistem  transportasi    

jalan    raya    melibatkan   tiga  unsur  utama  

yaitu  manusia,  sarana transportasi dan 

prasarana transportasi (Oktopianto, dkk., 

2021) Secara umum, faktor-faktor yang 

memengaruhi kecelakaan antara lain sebagai 

berikut: karakteristik geometri jalan, 

karakteristik pengemudi (pengaruh alkohol 

dan kelelahan pengemudi), komposisi trafik, 

fitur kendaraan, atribut temporal (termasuk 

waktu dan hari terjadinya kecelakaan) dan 

faktor cuaca (Ona, dkk., 2014; Mwesige, 

dkk., 2017; Sivakumar dan Krishnaraj, 

2015; Kweon dan Kockelman, 2003; Putra, 

dkk,, 2020; Olowosegun, dkk., 2022). 

Kecelakaan  lalu  lintas  merupakan  masalah  

kesehatan  yang  sangat  serius  di  dunia  

yang menyebabkan kematian dan berada 

pada peringkat 9 dunia  (Manggala, dkk. 

2016). Menurut WHO (2018), angka 

kematian akibat kecelakaan lalu lintas terus 

meningkat setiap tahunnya dan pada tahun 

2016 telah mencapai angka 1,35 juta jiwa. 

Termasuk di dalamnya jumlah pengemudi, 

pejalan kaki, orang terluka, dan orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan.  

Dilihat dari tingkat pendapatan suatu 

negara, angka kematian akibat kecelakaan 

lalu lintas berhubungan erat dengan kategori 

gross domestic product per capita (GDP per 

orang) dari suatu negara (Wachnicka, dkk., 

2021). Hal ini dikarenakan pertumbuhan 

ekonomi dan jumlah penduduk yang besar 

menyebabkan meningkatnya aktivitas 

pemenuhan kebutuhan yang tentunya 

meningkatkan pula kebutuhan akan alat 

transportasi, baik itu yang pribadi maupun 

yang umum (Enggarsari, dkk., 2017). 

Meskipun begitu terdapat perbedaan 

mengenai sistem pencatatan kejadian 

kecelakaan antara negara maju dengan 

negara berkembang. Negara dengan 

pendapatan per kapita tinggi memiliki sistem 

pencatatan yang baik dan komprehensif 

untuk mengumpulkan informasi tentang 

penyebab kematian karena kecelakaan lalu 

lintas. Sebaliknya, di negara dengan 

pendapatan per kapita masih rendah, belum 

memiliki sistem pengumpulan informasi 

yang lengkap dan komprehensif untuk 

memperoleh data penyebab kematian setiap 

tahun (Djaja, dkk., 2016). 

Negara dengan pendapatan rendah (Low 

Income Countries) memiliki angka kematian 

tiga kali lipat lebih tinggi dibanding negara 

dengan tingkat penghasilan tinggi (High 

Income Countries) yaitu 27,5 kematian per 

100.000 penduduk dibanding dengan 8.3 

kematian per 100.000 penduduk. Terkait di 

dalamnya jumlah penduduk, kepadatan 

penduduk dan panjang jalan kendaraan.  
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Tulisan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran pola hubungan jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di jalan 

terkait dengan jumlah pejalan kaki, orang 

terluka, orang meninggal akibat kecelakaan 

di jalan, jumlah penduduk, jumlah kepadatan 

penduduk dan panjang jalan kendaraan di 

negara Eropa, dengan tingkat penghasilan 

yang berbeda. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah 

deskriptif statistik pada data sekunder. Data 

sekunder berasal dari laman w3.unece.org. 

Data berisi jumlah pengemudi meninggal, 

jumlah pejalan kaki meninggal, jumlah 

orang meninggal, dan jumlah orang terluka 

akibat kecelakaan di jalan, jumlah 

penduduk, jumlah kepadatan penduduk dan 

panjang jalan kendaraan di negara Eropa. 

Data dikelompokkan berdasarkan 

penghasilannya, yaitu berpenghasilan tinggi, 

menengah ke atas dan bawah. Selanjutnya 

data di analisis menggunakan analisis 

statistika yang digambarkan secara 

deskriptif melalui boxplot, dengan terlebih 

dahulu menghilangkan data outliernya. 

Boxplot digunakan untuk memahami 

karakteristik dari distribusi data, yaitu untuk 

melihat derajat penyebaran data yang dapat 

dilihat dari tinggi/panjang boxplot dan juga 

digunakan untuk menilai kesimetrisan 

sebaran data dari letak mean dan mediannya. 

Kemudian dilakukan analisis deskriptif 

korelasional, untuk mengetahui hubungan 

antara variable. Variabel tersebut adalah (1) 

jumlah pengemudi meninggal akibat 

kecelakaan di jalan, variabel terikat, dan 

variabel bebas berupa (2) jumlah pejalan 

kaki meninggal, (3) jumlah orang 

meninggal, (4) jumlah orang terluka akibat 

kecelakaan di jalan, (5) jumlah penduduk, 

(6) jumlah kepadatan penduduk, dan (7) 

panjang jalan di negara Eropa, dengan strata 

(1) negara berpenghasilan tinggi, (2) 

menengah atas, dan (3) menengah bawah. 

Tidak terdapat data negara berpenghasilan 

rendah di negara Eropa yang cukup dalam 

situs tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

1. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Pengemudi Meninggal Akibat 

Kecelakaan Di Jalan 

 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 1. Boxplot Jumlah Pengemudi 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 1 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

kecil. Nilai mean cenderung turun. Nilai 

median relatif tidak di tengah boxplot 

cenderung turun mendekati nilai kuartil 

bawah sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 

 
Gambar 2. Boxplot Jumlah Pengemudi 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Ke Atas 

 

Dari gambar 2 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

tetapi relatif cukup panjang artinya 

tingkat penyebaran data relatif cukup 

besar. Nilai mean cenderung naik. Nilai 
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median relatif tidak berada di tengah 

boxplot sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

 
Gambar 3. Boxplot Jumlah Pengemudi 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Bawah 

 

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa 

awalnya panjang boxplot cenderung 

menyempit kemudian memanjang pada 

tahun 2004 kemudian menyempit 

kembali pada tahun 2005 hingga 2007, 

hal ini mengindikasikan penyebaran data 

yang relatif tidak stabil, menyebar dan 

memusat. Nilai mean cenderung naik. 

Nilai median relatif tidak di tengah 

boxplot sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

Dari ketiga boxplot jumlah 

pengemudi meninggal akibat kecelakaan 

di jalan di atas dapat di perbandingkan 

tingkat penyebaran data relatif kecil 

terjadi di negara Eropa berpenghasilan 

tinggi, cukup besar terjadi di negara 

Eropa berpenghasilan menengah atas, 

sedangkan tingkat penyebaran data relatif 

tidak stabil terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan menengah bawah. 

Distribusi data tidak simetris terjadi di 

negara Eropa berpenghasilan tinggi, 

menengah atas, dan menengah bawah. 

 

2. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Pejalan Kaki Meninggal Akibat 

Kecelakaan Di Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Dari gambar 4 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

kecil. Nilai mean cenderung turun. Nilai 

median relatif tidak di tengah boxplot 

cenderung turun mendekati nilai kuartil 

bawah sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

 
Gambar 4. Boxplot Jumlah Pejalan 

Kaki Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Tinggi 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 5. Boxplot Jumlah Pejalan 

Kaki Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Atas 

 

Dari gambar 5 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

tetapi relatif cukup panjang artinya 

tingkat penyebaran data relatif cukup 

besar. Nilai mean cenderung turun dan 

relatif berada di atas nilai median. Nilai 

median tidak berada di tengah boxplot 

cenderung turun mendekati nilai kuartil 

bawah sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 
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Gambar 6. Boxplot Jumlah Pejalan Kaki 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Bawah 

 

Dari gambar 6 secara keseluruhan 

panjang boxplot memanjang kemudian 

menyempit tetapi relatif cukup panjang 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

cukup besar. Nilai mean cenderung turun. 

Nilai median relatif tidak di tengah 

boxplot cenderung turun mendekati nilai 

kuartil bawah sehingga distribusi data 

tidak simetris. 

 

Dari ketiga boxplot jumlah pejalan 

kaki meninggal akibat kecelakaan di jalan 

di atas dapat di perbandingkan tingkat 

penyebaran data relatif cukup besar 

terjadi di negara Eropa berpenghasilan 

menengah atas, dan menengah bawah, 

sedangkan tingkat penyebaran data relatif 

kecil terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi. Distribusi data 

tidak simetris terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. 

 

3. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Orang Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 7. Boxplot Jumlah Orang 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 7 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

kecil. Nilai mean cenderung turun. Nilai 

median relatif tidak di tengah boxplot 

cenderung turun mendekati nilai kuartil 

bawah sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 8. Boxplot Jumlah Orang 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Ke Atas 

 

Dari gambar 8 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

kecil. Nilai mean cenderung turun dan 

relatif berada di atas nilai median. Nilai 

median relatif tidak di tengah boxplot 

cenderung mendekati nilai kuartil bawah 

sehingga distribusi data tidak simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

 
Gambar 9. Boxplot Jumlah Orang 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Di Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Ke Bawah 

 

Dari gambar 9 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung memanjang 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

cukup besar. Nilai mean cenderung turun 

dan relatif berada di atas nilai median. 
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 Nilai median tidak berada di tengah 

boxplot cenderung mendekati nilai kuartil 

bawah sehingga distribusi data tidak 

simetris. 

 

Dari ketiga boxplot jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan di 

atas dapat di perbandingkan tingkat 

penyebaran data relatif kecil terjadi di 

negara Eropa berpenghasilan tinggi dan 

menengah atas, sedangkan di negara 

Eropa berpenghasilan menengah bawah 

tingkat penyebaran data relatif cukup 

besar. Distribusi data tidak simetris 

terjadi di negara Eropa berpenghasilan 

tinggi, menengah atas, dan menengah 

bawah. 

 

4. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Orang Terluka Akibat Kecelakaan Di 

Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 10. Boxplot Jumlah Orang 

Terluka Akibat Kecelakaan di Jalan pada 

Negara Eropa Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 10 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung menyempit 

tetapi relatif cukup panjang artinya 

tingkat penyebaran data relatif cukup 

besar. Nilai mean cenderung turun dan 

relatif berada di atas nilai median. Nilai 

median tidak berada di tengah boxplot 

cenderung mendekati nilai kuartil bawah 

sehingga distribusi data tidak simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 11. Boxplot Jumlah Orang 

Terluka Akibat Kecelakaan Di Jalan Di 

Negara Eropa Berpenghasilan Menengah 

Ke Atas 

 

Dari gambar 11 secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung memanjang 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

besar. Nilai mean cenderung naik dan 

relatif berada di atas nilai median. Nilai 

median tidak berada di tengah boxplot 

cenderung mendekati nilai kuartil bawah 

sehingga distribusi data tidak simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

 
Gambar 12. Boxplot Jumlah Orang 

Terluka Akibat Kecelakaan Di Jalan 

Pada Negara Eropa Berpenghasilan 

Menengah Ke Bawah 

 

Dari gambar 12. secara keseluruhan 

panjang boxplot cenderung memanjang 

artinya tingkat penyebaran data relatif 

besar. Nilai mean cenderung naik dan 

relatif berada di bawah nilai median. Nilai 

median cenderung naik ke atas mendekati 

nilai kuartil atas sehingga distribusi data 

tidak simetris. 

Dari ketiga boxplot jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan di atas 

dapat di perbandingkan tingkat 

penyebaran data pengamatan relatif besar 

terjadi di negara Eropa berpenghasilan 

menengah atas, dan menengah bawah, 

sedangkan di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi tingkat penyebaran 
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data relatif cukup besar. Distribusi data 

tidak simetris terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. 

 

5. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Penduduk 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 13. Boxplot Jumlah Penduduk 

Di Negara Eropa Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 13 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot relatif sama dan 

cukup panjang artinya tingkat penyebaran 

data pengamatan relatif cukup besar. 

Nilai mean cenderung turun dan berada di 

atas nilai median. Nilai median relatif 

sama, cenderung turun ke bawah 

mendekati nilai kuartil bawah sehingga 

distribusi data tidak simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 14. Boxplot Jumlah 

Penduduk di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah ke Atas 

 

Dari gambar 14 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot relatif cukup 

panjang artinya tingkat penyebaran data 

pengamatan relatif cukup besar. Nilai 

mean relatif sama. Nilai median berada di 

bawah nilai mean, cenderung turun ke 

bawah mendekati nilai kuartil bawah 

sehingga distribusi data tidak simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

 
Gambar 15. Boxplot Jumlah 

Penduduk Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah Ke Bawah 

 

Dari gambar 15 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot relatif panjang 

artinya tingkat penyebaran data 

pengamatan relatif besar. Nilai mean 

relatif sama. Nilai median cenderung naik 

mendekati nilai mean, tidak berada persis 

di tengah box, cenderung ke bawah 

mendekati nilai kuartil bawah sehingga 

distribusi data tidak simetris. 

 

Dari ketiga boxplot jumlah penduduk 

di atas dapat di perbandingkan tingkat 

penyebaran data pengamatan relatif besar 

terjadi di negara Eropa berpenghasilan 

menengah bawah, sedangkan di negara 

Eropa berpenghasilan tinggi dan 

menengah atas tingkat penyebaran data 

relatif cukup besar. Distribusi data tidak 

simetris terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. 

 

6. Analisis Deskriptif Boxplot Jumlah 

Kepadatan Penduduk 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 16. Boxplot Jumlah Kepadatan 

Penduduk Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 16 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot cenderung 
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 memanjang artinya tingkat penyebaran 

data pengamatan relatif besar. Nilai mean 

cenderung naik dan berada di atas nilai 

median. Nilai median relatif tidak berada 

persis di tengah box, cenderung ke bawah 

mendekati nilai kuartil bawah sehingga 

distribusi data tidak simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 17. Boxplot Jumlah Kepadatan 

Penduduk Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah Ke Atas 

 

Dari gambar 17 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot cenderung 

memanjang artinya tingkat penyebaran 

data pengamatan relatif besar. Nilai mean 

cenderung naik dan berada di bawah nilai 

median. Nilai median tidak berada persis 

di tengah box, cenderung ke atas 

mendekati nilai kuartil atas sehingga 

distribusi data tidak simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

 
Gambar 18. Boxplot Jumlah Kepadatan 

Penduduk Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah Ke Bawah 

 

Dari gambar 18 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot cenderung 

menyempit, sebelum tahun 2014 tingkat 

penyebaran data pengamatan relatif besar 

dan setelah tahun 2014 tingkat 

penyebaran data pengamatan relatif kecil. 

Nilai mean dan median cenderung naik. 

Nilai median relatif tidak berada di 

tengah boxplot hal ini mengindikasikan 

bahwa distribusi data tidak simetris. 

 

Dari ketiga boxplot panjang jalan 

kendaraan di atas dapat di perbandingkan 

tingkat penyebaran data pengamatan 

relatif kecil terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. Distribusi data 

tidak simetris terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. 

 

7. Analisis Deskriptif Boxplot Panjang 

Jalan Kendaraan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

 
Gambar 19. Boxplot Panjang Jalan 

Kendaraan Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Tinggi 

 

Dari gambar 19 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot relatif pendek 

artinya tingkat penyebaran data 

pengamatan relatif kecil. Nilai mean 

relatif lebih besar dari median, dan 

keduanya cenderung naik. Nilai median 

relatif tidak berada di tengah cenderung 

ke atas mendekati nilai kuartil atas 

sehingga distribusi data cenderung tidak 

simetris. 

 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

 
Gambar 20. Boxplot Panjang Jalan 

Kendaraan Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah Ke Atas 
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Dari gambar 20 secara keseluruhan 

panjang kotak boxplot relatif pendek 

artinya tingkat penyebaran data 

pengamatan relatif kecil. Nilai mean 

relatif lebih besar dari nilai median. Nilai 

median relatif sama, tidak berada di 

tengah boxplot cenderung ke bawah 

mendekati nilai kuartil bawah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi data 

tidak simetris. 

 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Dari gambar 21 dapat dilihat bahwa 

tidak terdapat kotak boxplot kecuali pada 

tahun 2018. Nilai mean dan median relatif 

sama. Nilai median berada di tengah 

boxplot, hal ini mengindikasikan bahwa 

distribusi data cenderung simetris 

(normal). 

 
Gambar 21. Boxplot Panjang Jalan 

Kendaraan Di Negara Eropa 

Berpenghasilan Menengah Ke Bawah 

 

Dari ketiga boxplot panjang jalan 

kendaraan di atas dapat di perbandingkan 

tingkat penyebaran data pengamatan 

relatif kecil terjadi di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi, menengah atas, 

dan menengah bawah. Di negara Eropa 

berpenghasilan tinggi dan menengah atas 

distribusi data tidak simetris sedangkan di 

negara Eropa berpenghasilan menengah 

bawah distribusi data cenderung simetris 

(normal). 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal dan Jumlah Pejalan Kaki 

yang Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi dengan jumlah pejalan 

kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,982. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

dengan jumlah pejalan kaki yang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,982 terletak pada interval 0,9 < 

0,982 < 1,0, hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang sangat 

erat antara jumlah pengemudi dengan 

jumlah pejalan kaki yang meninggal 

akibat kecelakaan di jalan. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi dengan jumlah pejalan 

kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah –0,017. 

Nilai koefisien korelasi negatif 

menandakan hubungan antara jumlah 

pengemudi dengan jumlah pejalan 

kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah berlawanan 

arah. Menurut tabel tingkat kekuatan 

hubungan kriteria Guilford, nilai 0,017 

terletak pada interval 0,017 < 0,2 , hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat lemah antara 

jumlah pengemudi dengan jumlah 

pejalan kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi dengan jumlah pejalan 

kaki yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,006. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

dengan jumlah pejalan kaki yang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,006 terletak pada interval 0,006 

< 0,2 , hal ini menunjukkan bahwa 
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 terjadi hubungan yang sangat lemah 

antara jumlah pengemudi dengan 

jumlah pejalan kaki yang meninggal 

akibat kecelakaan di jalan. 

 

2. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal dan Jumlah Orang 

Meninggal Akibat Kecelakaan Di Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,998. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,998 terletak pada interval 0,9 < 

0,998 < 1,0, hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang sangat 

erat antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,674. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,674 terletak pada interval 0,4 < 

0,674 < 0,7 , hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang cukup 

erat antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,497. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,497 terletak pada interval 0,4 < 

0,497 < 0,7, hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang cukup 

erat antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

meninggal akibat kecelakaan di jalan. 

 

3. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal dan Jumlah Orang 

Terluka Akibat Kecelakaan Di Jalan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang terluka akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,911. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,911 terletak pada interval 0,9 < 

0,911 < 1,0 , hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang sangat 

erat antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang terluka akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,051. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,051 terletak pada interval 0,051 

< 0,2 , hal ini menunjukkan bahwa 
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terjadi hubungan yang sangat lemah 

antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal dengan 

jumlah orang terluka akibat 

kecelakaan di jalan adalah 0,058. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan 

adalah searah. Menurut tabel tingkat 

kekuatan hubungan kriteria Guilford, 

nilai 0,058 terletak pada interval 0,058 

< 0,2 , hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan yang sangat lemah 

antara jumlah pengemudi yang 

meninggal dengan jumlah orang 

terluka akibat kecelakaan di jalan. 

 

4. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan dan Jumlah Penduduk 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk adalah 0,788. Nilai 

koefisien korelasi positif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan jumlah penduduk adalah 

searah. Menurut tabel tingkat kekuatan 

hubungan kriteria Guilford, nilai 0,788 

terletak pada interval 0,7 < 0,788 < 0,9 

, hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang erat antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk adalah –0,592. Nilai 

koefisien korelasi negatif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan jumlah penduduk adalah 

berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,592 terletak pada 

interval 0,4 < 0,592 < 0,7 , hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang cukup erat antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk adalah –0,125. Nilai 

koefisien korelasi negatif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan jumlah penduduk adalah 

berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,125 terletak pada 

interval 0,125 < 0,2 , hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang sangat lemah antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

penduduk. 

 

5. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan dan Jumlah Kepadatan Penduduk 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah –0,950. 

Nilai koefisien korelasi negatif 

menandakan hubungan antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah 

berlawanan arah. Menurut tabel 
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tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,950 terletak pada 

interval 0,9 < 0,950 < 1,0, hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang sangat erat antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah –0,495. 

Nilai koefisien korelasi negatif 

menandakan hubungan antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah 

berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,495 terletak pada 

interval 0,4 < 0,495 < 0,7, hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang cukup erat antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah –0,314. 

Nilai koefisien korelasi negatif 

menandakan hubungan antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan jumlah 

kepadatan penduduk adalah 

berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,314 terletak pada 

interval 0,2 < 0,314 < 0,4, hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang lemah antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan jumlah kepadatan 

penduduk. 

 

6. Hubungan Antara Jumlah Pengemudi 

yang Meninggal Akibat Kecelakaan Di 

Jalan dan Panjang Jalan Kendaraan 

a. Di negara Eropa berpenghasilan tinggi 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan panjang 

jalan kendaraan adalah –0,577. Nilai 

koefisien korelasi negatif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan panjang jalan kendaraan 

adalah berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,577 terletak pada 

interval 0,4 < 0,577 < 0,7 , hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang cukup erat antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan panjang 

jalan kendaraan. 

b. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke atas 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan panjang 

jalan kendaraan adalah –0,207. Nilai 

koefisien korelasi negatif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan panjang jalan kendaraan 

adalah berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,207 terletak pada 

interval 0,2 < 0,207 < 0,4 , hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang lemah antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan panjang jalan kendaraan. 

c. Di negara Eropa berpenghasilan 

menengah ke bawah 

Koefisien korelasi antara jumlah 

pengemudi yang meninggal akibat 

kecelakaan di jalan dengan panjang 

jalan kendaraan adalah –0,250. Nilai 

koefisien korelasi negatif menandakan 

hubungan antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 
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jalan dengan panjang jalan kendaraan 

adalah berlawanan arah. Menurut tabel 

tingkat kekuatan hubungan kriteria 

Guilford, nilai 0,250 terletak pada 

interval 0,2 < 0,250 < 0,4, hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang lemah antara jumlah pengemudi 

yang meninggal akibat kecelakaan di 

jalan dengan panjang jalan kendaraan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis korelasi di 
atas dapat disimpulkan di negara dengan 
berpenghasilan tinggi terdapat keterkaitan 
erat antara antara jumlah pengemudi yang 
meninggal akibat kecelakaan di jalan 
dengan: (1) jumlah orang meninggal akibat 
kecelakaan di jalan, (2) jumlah pejalan kaki 
yang meninggal akibat kecelakaan di jalan, 
dan (3) jumlah orang terluka akibat 
kecelakaan di jalan. Tidak jauh berbeda 
untuk negara yang berpenghasilan menengah 
atas, terdapat keterkaitan erat antara antara 
jumlah pengemudi yang meninggal akibat 
kecelakaan di jalan dengan: (1) jumlah orang 
meninggal akibat kecelakaan di jalan dan (2) 
jumlah orang terluka akibat kecelakaan di 
jalan. Dan untuk negara berpenghasilan 
menengah bawah terdapat keterkaitan erat 
antara antara jumlah pengemudi yang 
meninggal akibat kecelakaan di jalan 
dengan: (1) jumlah orang meninggal akibat 
kecelakaan di jalan, (2) jumlah orang terluka 
akibat kecelakaan di jalan, dan (3) jumlah 
pejalan kaki yang meninggal akibat 
kecelakaan di jalan. 

Dari kesimpulan di atas, keseluruh 
negara Eropa baik negara dengan 
penghasilan tinggi, menengah atas maupun 
menengah bwah memiliki keterkaitan yang 
sangat erat antara jumlah pengemudi yang 
meninggal akibat kecelakaan di jalan dengan 
jumlah orang meninggal akibat kecelakaan 
di jalan. 
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